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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Suatu negara tidak dapat memenuhi segala kebutuhannya melalui barang 

maupun jasa yang dihasilkan di dalam negeri, untuk itu negara dituntut untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan menjalin hubungan kerjasama dengan negara lain. 

Mengingat perkembangan teknologi dan informasi di era globalisasi ini yang 

memudahkan hubungan antar negara dan semakin menyamarkan batas-batas 

negara, dimulai dari hubungan kerjasama bilateral, kerjasama regional yang 

berdasarkan atas kedekatan geografis, serta kerjasama multilateral. Adapun salah 

satu kerjasama regional di Asia Tenggara adalah ASEAN (Association of Southeast 

Asian Nations). ASEAN merupakan salah satu organisasi regional di Asia yang 

dibentuk oleh lima negara yaitu, Indonesia, Thailand, Filipina, Singapura, serta 

Malaysia pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok serta memiliki tujuan, salah 

satunya mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan pengembangan 

kebudayaan di Asia Tenggara (Putri, Kebijakan indonesia dalam mengatasi dampak 

negatif China-ASEAN free trade area (CAFTA), 2016). Dari berbagai bidang yang 

menjadi agenda ASEAN, salah satu agendanya adalah melakukan integrasi 

ekonomi di kawasan Asia Tenggara dengan melakukan kerjasama perdagangan 

bebas atau free trade area.  

Perdagangan bebas merupakan salah satu bentuk perjanjian kerjasama yang 

dilakukan oleh dua negara atau lebih dalam menjalankan perdagangan barang 

maupun jasa tanpa mendapatkan hambatan tarif maupun non-tarif saat melewati 

batas-batas negara oleh negara anggota yang menjalankan perjanjian kerjasama 

perdagangan bebas (Siwi, 2013). Perdagangan bebas memiliki beberapa tujuan 

yaitu mengharapkan produksi yang efisien, dapat meningkatkan perdagangan 

internasional serta meningkatkan level persaingan pedagang supaya dapat lebih 
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mengembangkan usahanya. Adapun dengan meningkatnya pertumbuhan 

perdagangan internasional merupakan salah satu faktor adanya globalisasi, dimana 

suatu negara dapat melakukan ekspor dan impor pada suatu negara lainnnya.  

Semakin tinggi suatu negara melakukan kegiatan ekspor produk maka semakin 

tinggi juga negara akan mendapatkan presentase produk nasional bruto atau Gross 

National Product negara tersebut. Ekspor merupakan kegiatan ekonomi dengan 

menjual produk dalam negeri ke pasar luar negeri. Dengan melakukan kegiatan 

ekspor, negara dapat memenuhi kebutuhan yang kurang berupa produk maupun jasa 

untuk negara lain. Menurut Sukirno (2010:205) keuntungan dari melakukan 

kegiatan ekspor adalah dapat memperluas pasar dengan memasarkan produk-

produk dalam negeri ke luar negeri, dapat menambah cadangan devisa negara dari 

transaksi ekspor yang merupakan salah satu sumber penerimaan negara, serta dapat 

memperluas lapangan kerja dengan semakin meningkatnya kegiatan produksi 

ekspor maka semakin meningkatkan juga penyerapan pada tenaga kerja (Fenin 

Farina, 2017). 

Dalam mencapai pertumbuhan perekonomian negara, tentu membutuhkan 

sektor yang dapat menghasilkan produk yang berpotensi untuk dikembangkan di 

pasar baik di dalam maupun di luar negeri. Adapun garmen menjadi salah satu 

industri yang diprioritaskan untuk dikembangkan oleh Indonesia, karena industri 

ini memiliki peran dalam perekonomian yaitu sebagai penyumbang devisa negara, 

penyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, serta sebagai industri yang dapat 

memenuhi kebutuhan sandang nasional. Garmen atau industri pakaian jadi 

merupakan industri yang memproduksi tesktil menjadi busana atau pakaian jadi 

dalam berbagai ukuran melalui proses pemotongan (cutting), pembuatan (making), 

dan pemasangan perlengkapan (trimming) untuk wanita, pria, serta anak-anak 

berupa kemeja (shirts), kaus (t-shirts and polo shirts), blus (blouses), rok (skirts) 

dan lain-lain (Imanda, 2015). Garmen sendiri masuk dalam bagian sektor industri 

hilir dari industri tekstil dan produk tekstil (TPT), yang terdiri dari sektor hulu 

(upstream), sektor menengah (midstream), serta sektor hilir (downstream) (Ananda, 

2019). Sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia, Industri garmen mengalami 

pertumbuhan positif pada tahun 2018 sebesar 11.02% dibandingkan pada tahun 
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2017 yang hanya mencapai 4.48% (Industri Perindustrian RI, 2019). Hal ini juga 

didukung oleh penyerapanan tenaga kerja sebesar 13,69% pada industri garmen dari 

18,25 juta orang total tenaga kerja pada sektor industri manufaktur pada tahun 2018 

(Kementrian Perindustrian RI, 2019). 

Kemudian pada periode tahun 2012-2019, industri garmen memberikan 

kontribusi terhadap ekspor non-migas Indonesia rata-rata sebesar 5.19% per tahun. 

Kontribusi ekspor tertinggi yang terjadi dengan industri garmen pada periode 2012-

2019 adalah pada tahun 2015 yaitu sebesar 5.55% terhadap total ekspor nonmigas 

Indonesia, sedangkan dari segi berat, ekspor garmen Indonesia mencapai 

puncaknya pada tahun 2013 yaitu mencapai sebesar 470,7 ribu. Kemudian pada 

tahun 2019, nilai ekspor garmen menjadi penyumbang devisa terbesar dari industri 

tekstil dan produk tekstil (TPT) yaitu pada produk pakaian jadi (konveksi) dari 

tekstil yang mencapai 85,29% dan pakaian jadi rajutan sebesar 10,63% (Eka 

Andriani, 2020). Adapun dalam melakukan kegiatan ekspor tersebut, tentu 

pemerintah Indonesia menjalin kesepakatan perdagangan terlebih dahulu dengan 

negara lain supaya dapat memperlancar kegiatan ekspor dan impor. Beberapa 

negara tujuan utama ekspor garmen Indonesia adalah Amerika Serikat, Jepang, 

Jerman, Korea Selatan, Inggris, serta Tiongkok (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Bahkan Tiongkok menjadi salah satu negara yang menjalin kerjasama dengan 

negara-negara anggota ASEAN dalam bentuk perdagangan bebas. Serta menjadi 

salah satu negara yang memiliki kekuatan ekonomi dunia yang telah menjadi negara 

mitra penting bagi Indonesia serta negara-negara anggota ASEAN lainnya 

(Anggraita Mayadewi, Analisis Perbandingan Ekspor dan Impor Komoditi 

Unggulan Indonesia-China Sebelum dan Setelah Penerapan Acfta, 2020). 

Menjalin kerjasama dengan Tiongkok merupakan suatu kesepakatan yang ideal 

bagi pemerintah, sebab Tiongkok merupakan negara yang memiliki jumlah 

penduduk sekitar 1,2 Milyar tertinggi sedunia sehingga Tiongkok menjadi pasar 

yang besar dalam menjadi target perdagangan bebas barang dan jasa, tentu menjadi 

negara tujuan ekspor terbesar bagi negara Indonesia (Lia Amaliawiati, Pengaruh 

Asean-China Free Trade Area (ACFTA) pada Perdagangan Indonesia, 2014). 

Sehingga hubungan kerjasama perdagangan Indonesia dengan Tiongkok 



 

4 
 

diharapkan akan saling menguntungkan dan berlangsung lama, mengingat 

Indonesia sudah menjalin hubungan kemitraan dengan Tiongkok tahun 2005, 

kemudian disusul dengan ASEAN yang memperluas wilayah perekonomiannya 

dengan menjalin hubungan kerjasama perdagangan bebas dengan Tiongkok melalui 

kesepakatan ASEAN-China Free Trade Area yang memiliki tujuan untuk 

menghilangkan/mengurangi hambatan tarif maupun non-tarif dalam melakukan 

perdagangan bebas barang, meningkatkan akses pasar jasa dan investasi serta 

peraturan dan ketentuannya dalam mendorong kesejahteraan perekonomian antara 

masyarakat Asean dan Tiongkok (Aziza R Salam, 2011). 

ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) merupakan sebuah perjanjian yang 

memiliki tujuan dapat mengintegrasi ekonomi, budaya, politik, sosial, dan 

pariwisata serta lebih menitikberatkan pada perdagangan bebas yang menyangkut 

kepada impor dan ekspor negara anggota ASEAN dan Tiongkok. Indonesia sebagai 

salah satu negara anggota ASEAN, tentu akan melakukan kerjasama dengan negara 

Tiongkok, dengan mengikuti dan mentaati perjanjian dari kerjasama ini dengan 

ditandatanganinya kesepakatan ratifikasi yang dilakukan oleh para pemimpin 

negara ASEAN dalam Framework Agreement on Comprehensive Economic Co-

operation between the Association of Southe

Republic of China pada tanggal 4 November 2004 di Pnom Penh, Kamboja. 

Kemudian pada tanggal 1 Januari 2010, ACFTA mulai diberlakukan secara penuh 

untuk negara ASEAN (Putri, 2016). 

Ditelaah lebih lanjut, perjanjian ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) 

memang memiliki beberapa keuntungan, mulai dari meningkatkan kerjasama 

perdagangan antar kedua negara, berusaha meliberalisasi perdagangan barang dan 

jasa dengan cara menghapus atau mengurangi tarif, mencari wilayah baru untuk 

mengembangkan kerjasama ekonomi yang saling menguntungkan, serta 

menfasilitasi integrasi ekonomi agar lebih efektif, dan mendorong para investor 

untuk menanamkan modalnya ke Indonesia. Sedangkan disisi lain, produk 

Tiongkok mulai membanjiri pasar lokal Indonesia, mulai dari mainan, sepatu, 

makanan, elektronik, tekstil dan garmen hingga obat-obatan. Hal ini terjadi karena 

adanya kerjasama ASEAN-China Free Trade Area sehingga dengan mudahnya 
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produk Tiongkok masuk ke pasar lokal Indonesia, bahkan sebagian besar masuk 

dengan tarif 0 persen (Habibah, 2021). Mengakibatkan penerapan ACFTA 

bagaikan momok bagi produsen lokal yang khawatir atas ekspansi besar-besaran 

produk Tiongkok. 

Pada tahun 2019, nilai ekspor pakaian jadi (konveksi) dari tekstil mengalami 

penurunan sebesar 13,42% atau sebesar USD 7.072,2 juta jika dibandingkan tahun 

lalu yang mencapai USD 7.322,5 juta yang disebabkan penurunan permintaan dari 

beberapa negara tujuan utama ekspor Indonesia, mulai dari Amerika serikat 

menurun sebesar 1,65%%, Jepang menurun sebesar 5,63%, dan Korea Selatan 

menurun sebesar 0,03% serta Tiongkok menurun sebesar 21,39%. Dari segi pakaian 

jadi rajutan pun mengalami penurunan nilai ekspor ke beberapa negara, Korea 

Selatan menurun sebesar 26,99%, Jepang sebesar 22,59%, Tiongkok sebesar 

14,95%, serta Amerika Serikat sebesar 5,70% (Eka Andriani, 2020). 

 

Tabel. 1.1 

Pertumbuhan Ekspor Pakaian Jadi (Konveksi) dari Tekstil 

Menurut Negara Tujuan, 2015-2019  

Negara 2015 2016 2017 2018 2019 

 Berat bersih : 000 Ton 

Amerika 

Serikat 

3.234,0 3.098,9 3.455,5 3.775,1 3.712,7 

Jepang 582,7 574,8 674,8 740,4 698,7 

Korea Selatan 262,2 256,2 304,7 346,0 345,9 

Tiongkok 156,8 161,3 223,8 264,3 219,2 

Australia 139,9 162,1 165,7 180,3 173,9 

Kanada 140,5 145,8 162,1 178,7 172,2 

Diolah : (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Dilihat dari tabel diatas, Tiongkok memang menjadi negara tujuan ekspor 

Indonesia yang memiliki volume lebih kecil dibandingkan negara lainnya tetapi 

Tiongkok menjadi negara tujuan  utama ekspor garmen Indonesia yang lumayan 
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stabil dalam beberapa tahun terakhir, dilihat dari tahun 2015-2019 ekspor pakaian 

jadi (konveksi) dari tekstil ke Tiongkok selalu mengalami kenaikan kecuali pada 

tahun 2019 sedangkan ekspor ke beberapa negara tujuan utama lain mengalami 

fluktuasi dari periode 2015-2019 (Badan Pusat Statistik, 2021). Sedangkan volume 

impor garmen dari Tiongkok dari periode tahun 2015-2019 selalu meningkat, pada 

tahun 2015 volume impor garmen sebesar USD 425,558 juta, pada tahun 

selanjutnya sebesar USD 430,825 juta, impor garmen dari Tiongkok mengalami 

kenaikan yang cukup besar pada tahun 2017 mencapai USD 499,053 juta, dan pada 

tahun 2018 impor garmen dari Tiongkok masih mengalami kenaikan sebesar USD 

592,504 juta, serta volume impor garmen dari Tiongkok mencapai sebesar USD 

602,164 juta pada tahun 2019. Hal ini membuat Indonesia mengalami defisit 

perdagangan garmen terhadap Tiongkok, dikarenakan volume impor garmen lebih 

besar daripada volume ekspor garmen ke Tiongkok. Sehingga Indonesia mengalami 

defisit perdagangan garmen terhadap Tiongkok sebesar USD 268,7 juta pada tahun 

2015, dan pada tahun 2017 volume defisit perdagangan garmen Indonesia terhadap 

Tiongkok mengalami penurunan sebesar USD 275,2 juta dari tahun sebelumnya 

yang mencapai USD 430,8 juta, sedangkan pada tahun 2018 defisit garmen 

Indonesia ke Tiongkok sebesar USD 328,2 juta, kemudian defisit garmen Indonesia 

terhadap Tiongkok sebesar USD 382,9 juta pada tahun 2019 (International Trade 

Center, 2023). Sebab dalam Asean-China free Trade Area, Indonesia berhadapan 

dengan Tiongkok, sebuah negara yang memiliki kekuatan ekonomi dunia 

menjadikan ini sebuah tantangan bagi Indonesia. Bahkan Tiongkok merupakan 

salah satu produsen serta pengekspor garmen terbesar di dunia (International 

Labour Organization, 2020). Selain karena adanya perjanjian kerjasama Asean-

China free Trade Area, Indonesia juga sangat membutuhkan Tiongkok sebagai 

investor permesinan, dikarenakan tingkat daya saing produk garmen cukup lemah 

di pasar internasional yang disebabkan produk dalam negeri sangat bergantung 

pada mesin impor dari Tiongkok yang akan lebih murah jika dapat diproduksi 

didalam negeri apabila investor Tiongkok membuka pabrik mesin di Indonesia 

(Harian Ekonomi Neraca, 2023) 

Walaupun Industri garmen Indonesia ini memiliki peluang cukup bagus di 

dalam negeri dan di luar negeri, industri ini harus melakukan inovasi 
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berkesinambungan mulai dari sumber daya manusia, sumber daya bahan baku 

sampai sumber daya perusahaannya (Mochamad Soeltan, 2017). Masih banyak 

produk Indonesia yang belum mampu untuk berdaya saing dengan baik tetapi sudah 

harus menghadapi produk-produk dari luar negeri terutama dari Tiongkok yang 

membanjiri pasar domestik. Produk dari Tiongkok menjadi produk yang disukai 

oleh para konsumen Indonesia karena memiliki harga yang lebih murah dari barang 

domestik dan memiliki kualitas yang bagus serta model pakaian yang selalu 

mengikuti tren (Raudah Aghnia Ahda, 2019).   

Table 1.2 

10 Negara Eksportir Garmen, 2020 

 

 

Pangsa Ekspor Dunia 

2000 2005 2010 2020 

Eksportir  

Tiongkok  18.2% 26.6% 36.6% 31.6% 

Uni Eropa 26.4% 29.3% 26.9% 27.9% 

Vietnam 0.9% 1.7% 2.9% 6.4% 

Bangladesh 2.6% 2.5% 4.2% 6.3% 

Turki 3.3% 4.2% 3.6% 3.4% 

India 3.0% 3.1% 3.2% 2.9% 

Malaysia  1.1% 0.9% 1.1% 2.2% 

Inggris 2.1% 1.8% 1.6% 1.9% 

Hong Kong     

Indonesia 2.4% 1.8% 1.9% 1.7% 

Diolah : (World Trade Organization, 2021) 

Dilihat dari tabel diatas, terdapat banyak negara pesaing ekspor produk garmen, 

salah satunya Tiongkok yang merupakan salah satu produsen garmen terbesar di 

dunia. Dan Indonesia berada sangat jauh dibandingkan dengan negara Tiongkok 

sebagai negara yang melakukan hubungan kemitraan dengan ASEAN. Adapun 

Tiongkok masih melakukan kegiatan mengimpor produk garmen dari Indonesia 

dikarenakan adanya kerjasama yang masih berjalan antar kedua negara, walaupun 
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ekspor garmen Indonesia ke Tiongkok terlihat sangat timpang jika dibandingkan 

dengan impor Tiongkok dari Indonesia secara akumulasi. Sehingga setelah lima 

tahun diberlakukannya kerjasama tersebut, Pemerintah Indonesia masih perlu turut 

mengakomodir secara langsung kebijakan-kebijakan baik dari peningkatan potensi 

terhadap perusahaan serta UMKM, ketersediaaan bahan baku garmen serta 

permodalan bagi pelaku usaha garmen. Supaya produk garmen Indonesia bisa tetap 

bertahan dan bersaing dalam menghadapi persaingan produk dari luar.  

Berdasarkan pada beberapa fakta, fenomena dan dampak yang telah dijabarkan 

sebelumya, penulis tertarik untuk mengkaji secara komperhensif dan mendalam 

terkait tema penelitian ini, bagaimana upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan daya saing eskpor garmen Indonesia ke Tiongkok. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang penulis terangkan diatas, maka penulis akan 

mengambil rumusan masalah mengenai Bagaimana Upaya Pemerintah Indonesia 

dalam Meningkatkan Daya Saing Eskpor Garmen Indonesia ke Tiongkok? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis terangkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Upaya Pemerintah Indonesia dalam 

Meningkatkan Daya Saing Ekspor Garmen Indonesia ke Tiongkok. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

pada bidang hubungan Internasional khususnya terkait masalah perdagangan 

dan pengelolaan ekspor Garmen, sehingga penelitian barangkali dapat menjadi 

acuan ataupun inspirasi bagi para peneliti selanjutnya sebagai sumber referensi 
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ataupun untuk mengisi bagian-bagian yang kurang yang tidak masuk pada 

fokus penelitian ini. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan dan informasi 

tambahan bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan, pelaku ekspor, UMKM 

dan perusahaan terkait bagaimana potensi ekspor garmen Indonesia ke 

Tiongkok dan bagaimana pengelolaan ekspor idealnya yang perlu dilakukan 

oleh pemerintah selaku payung pengambil kebijakan. 

 

1.5. TINJAUAN PUSTAKA 

Terdapat berbagai macam tulisan yang telah dibahas oleh peneliti terdahulu 

mengenai pengaruh, ACFTA, industri tekstil, serta industri garmen. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai rujukan, yaitu  

Tabel 1.3. Tinjauan Pustaka 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis 1. Fairus Wildani 

2. Lilis Yulianti 

3. Agus Luthfi 

Judul Analisis Integrasi Ekonomi Indonesia-China 

Terhadap Perekonomian Indonesia (Sebelum 

Dan Sesudah Acfta) 

Nama Jurnal Journal Of Research In Economics And 

Management (Jurnal Riset Ekonomi dan 

Manajemen) Volume 17, No. 1, Januari  Juni 

(Semester I) 2017, Halaman 1-xx 

Tahun 2017 

Hasil Penelitian Penelitian ini membahas mengenai proses negara 

anggota ACFTA dalam membangun 

perekonomian dengan Tiongkok dan bagaimana 
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pengaruh terhadap perekonomian Indonesia baik 

sebelum dan sesudah mengikuti ACFTA. 

Setelah mengikuti kerjasama ACFTA, 

perekonomian Indonesia lebih berkembang 

dengan meningkatnya ekspor Indonesia ke 

negara-negara anggota ASEAN dan juga 

Tiongkok. Dengan adanya ACFTA, memberikan 

pengaruh positif terhadap perekonomian 

Indonesia dengan masuknya investasi Tiongkok 

di Indonesia, walaupun investasi Tiongkok 

cenderung kecil dan berfluktuasi setelah 

diberlakukannya ACFTA. 

Perbandingan Penelitian terdahulu membahas bahwa setelah 

perjanjian ACFTA diterapkan ekspor meningkat 

dan menunjukkan pengaruh positif terhadap 

perekonomian Indonesia, sedangkan penelitian 

ini membahas mengenai ekspor garmen 

Indonesia ke Tiongkok yang tidak terlalu 

berubah secara signifikan serta terjadinya 

peningkataan impor Tiongkok ke Indonesia.  

2. Nama Penulis Adelia Happy Rizky Ramadhani 

Judul Perkembangan ekspor dan strategi pakaian jadi 

Indonesia periode 2012  2016 

Nama Jurnal Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas 

Surabaya Vol.7 No.2 (2018) 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Pakaian jadi yang menjadi komoditi unggulan 

Indonesia memiliki peran penting bagi nilai 

ekspor non-migas Indonesia sebesar 5.39%. 

Pada tahun 2012-2013 jumlah ekspor pakaian 

jadi mengalami kenaikan yang mencapai 2.81%, 

kemudian pada tahun 2013-2016 jumlah ekspor 
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pakaian jadi mengalami penurunan secara 

berkala dan penurunan terbesar terjadi pada 

tahun 2015 sebesar -1.44%, yang disebabkan 

terjadinya PHK besar-besaran di wilayah 

pengekspor pakaian jadi. Keadaan cuaca juga 

turut andil juga dalam mempengaruhi penurunan 

jumlah ekspor pakaian jadi ke negara tujuan, 

serta Indonesia yang masih ketergantungan pada 

bahan baku impor Tiongkok. Adapun Strategi 

yang diupayakan oleh pemerintah dalam 

meningkatkan potensi ekspor pakaian jadi yaitu 

memberikan pembekalan skill SDM dengan 

mempelajari bahasa asing, meningkatkan 

standarisasi produk, melakukan inovasi, serta 

memaksimalkan internet sebagai media untuk 

melakukan pemasaran, dan mengikuti ajang 

internasional. 

Perbandingan Penelitian adelia membahas mengenai 

perkembangan ekspor pakaian jadi Indonesia 

secara keseluruhan, sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai ekspor pakaian jadi 

Indonesia ke Tiongkok serta upaya pemerintah 

Indonesia terhadap ekspor pakaian jadi dalam 

penerapan ACFTA. 

3. Nama Penulis Tiah Rifkah Dina Syafitri 

Judul Upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor garmen ke Amerika 

Serikat (2012-2015) 

Nama Jurnal Jom FISIP Volume 4 No. 2 Oktober 2017 

Tahun 2017 

Hasil Penelitian Terdapat dua upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor garmen ke Amerika 
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Serikat di bidang eksternal dan internal. Di 

bidang eksternal, melakukan kerjasama dalam 

mengekspor garmen ke Amerika Serikat dengan 

bergabung dalam Trans Pasifik Partnership 

(TPP). Di bidang internal, pemerintah berusaha 

meningkatkan SDM, meningkatkan infrastruktur 

dan investasi berupa teknologi iptek dan 

informasi, memberikan fasilitasi intensif fisikal 

bagi investment, mendapatkan dukungan dari 

kebijakan pemerintah berupa subsidi, 

pengurangan pajak penghasilan, memberikan 

batasan pada impor, menurunkan harga ekspor, 

serta memberikan strategi penjualan berupa 

promosi produk dan membuat produk yang 

beraneka ragam. 

Perbandingan Penelitian Tia membahas mengenai upaya dalam 

meningkatkan ekspor garmen Indonesia ke 

Amerika Serikat. Sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai upaya pemerintah 

Indonesia terhadap ekspor garmen Indonesia ke 

Tiongkok. 

4. Nama Penulis 1. Raudah Aghnia Ahda 

2. Made Siti Sundari 

3. Idfi Setyaningrum 

Judul Pengaruh asean-china free trade area terhadap 

komoditi tekstil indonesia periode 2008-2015 

Nama Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.23 No.2, Juni 2019 

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Setelah diberlakukan perjanjian acfta, nilai 

ekspor sebelum dan sesudah penerapan ACFTA 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan, bahkan 



 

13 
 

nilai rata-rata ekspor pun tidak memiliki 

peningkatan yang signifikan.  Sedangkan nilai 

impor jauh mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan dari sebelum dan sesudah penerapan 

ACFTA. Sehingga necara perdagangan 

Indonesia mengalami defisit dan berpengaruh ke 

melemahnya nilai tukar mata uang. 

Perbandingan Peneliti terdahulu membahas mengenai 

pengaruh dari penerapan ACFTA terhadap 

komoditi tekstil Indonesia, sedangkan penelitian 

ini membahas mengenai upaya pemerintah 

terhadap ekspor garmen yang merupakan bagian 

dari industri hilir tesktil.   

5. Nama Penulis Dino Prayogo 

Judul Kebijakan Indonesia dalam Asean China Free 

Trade Area (ACFTA) terhadap keberlangsungan 

industri kecil menengah 

Nama Jurnal eJournal Ilmu Hubungan Internasional, 2017, 5 ( 

3 ) : 1057- 1070 

Tahun 2016 

Hasil Penelitian Pemerintah Indonesia memiliki beberapa 

kebijakan terhadap keberlangsungan UMKM 

Indonesia dalam ACFTA yaitu  melakukan 

peningkatan layanan keuangan untuk pelaku 

UMKM, peningkatan pada infrastruktur layanan 

jasa keuangan untuk pelaku UMKM, serta 

peningkatan terhadap kemampuan dan 

penguasaan aspek-aspek teknis manajemen. 

Perbandingan Penelitian Dino membahas mengenai kebijakan 

terhadap pengembangan UMKM yang bertujuan 

untuk meningkatkan potensi serta partisipasi 

aktif UMKM dalam proses pembangunan 
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nasional terutama, sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai upaya pemerintah terhadap 

UMKM dalam ekspor garmen ke Tiongkok. 

 

 

1.6.  KERANGKA TEORI 

1.6.1. Teori Daya Saing 

Daya saing menurut Michael Porter ialah produktivitas yang 

diidentikkan sebagai output yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Secara 

umum, pengertian daya saing merupakan kemampuan suatu perusahaan, 

daerah, negara, atau antar daerah untuk meningkatkan pendapatan dengan 

memanfaatkan tenaga kerja dan sumberdaya lainnya yang produktif dan 

berkesinambungan dalam menghadapi persaingan dengan memaksimalkan 

potensi produk unggulannya (Putra, 2018). Daya saing dalam konsep 

ekonomi wilayah atau ekonomi regional adalah kemampuan suatu wilayah 

dalam mendapatkan hasil produksi yang lebih tinggi dibanding wilayah 

lainnya. Dalam laporan daya saing global yang dikeluarkan oleh forum 

ekonomi dunia. Daya saing diartikan sebagai sebuah set dari institusi, 

kebijakan dan faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas sebuah 

negara (Yunika, 2017). 

Perdagangan internasional yang merupakan sebuah kegiatan pertukaran 

barang maupun jasa yang melewati lintas batas negara untuk memenuhi 

kebutuhan masing-masing negara. selain itu, perdagangan internasional 

juga dilakukan guna untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi setiap 

negara (Sari, 2013). Adapun ekspor dan impor merupakan salah satu 

pendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara dalam perdagangan 

internasional. Ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara menjual 

barang dan jasa yang dihasilkan dari dalam negeri ke luar negeri. Ekspor 

sendiri akan mempengaruhi perekonomian di dalam negeri dengan semakin 

tinggi ekspor maka neraca perdagangan akan mengalami surplus dan dapat 



 

15 
 

meningkatkan peluang bagi lapangan pekerjaan baru (Dinda Fani Septiana, 

2020). Dalam perdagangan internasional, negara dituntut untuk melakukan 

spesialisasi serta melakukan ekspor pada komoditi yang memiliki 

keunggulan absolut. 

Menurut Porter, keunggulan persaingan suatu negara tidak memiliki 

korelasi langsung antara dua faktor produksi yaitu sumber daya alam (SDA) 

yang tinggi dan sumber daya manusia (SDM) yang murah, yang 

dimanfaatkan negara menjadi daya saing dalam perdagangan. Terdapat 

banyak negara yang berlimpah dalam hal tenaga kerja secara proporsional 

dengan luar negeri tetapi masih tetap tidak dapat berdaya saing 

internasional, memiliki tingkat upah yang lumayan rendah dibandingkan 

dengan negara lain, serta berkorelasi dengan rendahnya motivasi untuk 

bekerja keras dan berprestasi. Porter bahkan mengungkapkan bahwa 

peranan pemerintah akan sangat mendukung selain dari faktor produksi 

(Kementerian Perdagangan, 2014). Porter juga mengatakan bahwa terdapat 

empat faktor pokok dalam keunggulan kompetitif suatu negara, keempat 

faktor itu adalah demand conditions, mengarah pada pasar domestik di suatu 

negara; related and supporting industries, merupakan industri yang 

memiliki hubungan dengan perusahan yang berpengaruh pada peningkatan 

keunggulan kompetitif; firm strategy, structure and rivalry, mengacuh pada 

strategi perusahaan, struktur pasar, dan pola persaingan pada suatu industri; 

dan terakhir factor conditions, merupakan input dan inovasi (sumber daya) 

yang dapat digunakan dalam operasional produksi dan infrastruktur yang 

dibutuhkan untuk bersaing dalam suatu industri tertentu. Kemudian Porter 

menambahkan dua faktor lain sebagai penunjang, yaitu government 

(peranan pemerintah) serta chance (faktor kesempatan) (Kurniawan, 2021). 

Negara yang sukses merupakan negara yang pada umumnya didukung 

oleh faktor yang baik, keempat faktor yang saling berinteraksi dalam negara 

dengan didukung oleh peran pemerintah juga. Sedangkan dalam dunia 

perdagangan internasional akan tetap memiliki tantangan serta kendala yang 

banyak dihadapi oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia. 
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Tantangan dan kendala tersebut antara lain eksploitasi terhadap negara-

negara berkembang, ambruknya industri lokal, keamanan    barang menjadi 

rendah, ancaman ketahanan pangan, dan keamanan konsumen dan 

sebagainya. Untuk mengamankan kepentingan nasionalnya, negara-negara 

dunia berupaya untuk menciptakan hambatan perdagangan terutama 

hambatan untuk impor (Kementerian Perdagangan, 2014). 

Adapun Perdagangan bebas menjadi salah satu cara yang diharapkan 

oleh Indonesia dan Tiongkok dalam meningkatkan kerjasama antar pelaku 

bisnis. Perjanjian perdagangan bebas Tiongkok juga menyediakan akses 

pasar yang besar untuk produk-produk yang berbasis sumber daya, agro 

serta beberapa barang manufaktur untuk negara-negara ASEAN termasuk 

Indonesia (Anggraita Mayadewi, 2020). ACFTA merupakan tempat bagi 

negara anggota Asean khususnya Indonesia untuk mengukur kesiapan 

pengusaha lokal atau UMKM dalam menghadapi produk-produk impor 

Tiongkok dengan cara mempersiapkan diri, baik secara kuantitas maupun 

secara kualitas. ACFTA merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah 

kepada para pelaku bisnis atau UMKM dengan memberikan kemudahan 

dalam meningkatkan volume ekspor, mengingat Tiongkok merupakan 

sebuah negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak sedunia sehingga 

menjadikan Tiongkok sebagai pasar yang potensial, ditambah dengan 

kesepakatan ACFTA yang berusaha untuk menghilangkan serta menghapus 

hambatan perdagangan secara tarif maupun non-tarif, sehingga dapat 

mengurangi beban para eksportir dalam melakukan kegiatan ekspor barang 

yang dihasilkan ke Tiongkok (Anggraita Mayadewi, 2020). 
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1.7. ALUR PEMIKIRAN 

Bagan 1.1 Alur pemikiran  

 

 

 

 

 

                                                                                                            

 

 

                                                     

 

 

 

 

 

1.8. ARGUMEN UTAMA 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah diatas, peneliti berusaha 

untuk menjabarkan argumen sementara yang peneliti buat dalam penelitian ini 

bahwa hal yang mendorong Indonesia dalam meningkatkan ekspor garmen ke 

Tiongkok didasari oleh daya saing. Hal ini dikarenakan suatu Negara dalam 

melakukan kegiatan ekspor akan memperhitungkan berbagai aspek daya saing. 

Adapun hal yang melatarbelakangi upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan daya saing ekspor garmen ke Tiongkok adalah demand conditions, 

related and supporting, firm strategy, structure and rivalry, factor conditions, dan 

government.  

 

 

Lemahnya Daya Saing Garmen Indonesia 

Peningkatkan Daya Saing Ekspor Garmen ke Tiongkok 

Perdagangan Bebas Asean-Tiongkok (ACFTA) 

Faktor Daya Saing Porter 

Demand 
Conditions 

Related and 
Supporting 

Firm Strategy, 
Structure and 

Rivalry 

Factor 
Conditions 

Government 
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1.9. METODE PENELITIAN 

1.9.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian analisis konten yang mengkaji literatur atau kajian pustaka 

terkait mulai dari sumber buku, artikel, skripsi, dan hasil penelitian yang 

berkenaan dengan upaya pemerintah Indonesia terhadap ekspor garmen 

Indonesia ke Tiongkok. Peneliti berperan sebagai instrumen utama pada 

penelitian ini, dimana peneliti bertugas dalam pengumpulan data atau 

literatur terkait upaya pemerintah Indonesia terhadap ekspor garmen 

Indonesia ke Tiogkok, selanjutnya peneliti mereduksi data yang diperoleh, 

menyusunnya secara sistematis, menganalisis, menarik kesimpulan sampai 

denan keabsahan data. 

1.9.2. Definisi Konsep 

a. Upaya Pemerintah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian upaya adalah 

usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan suatu 

masalah, serta mencari jalan keluar, dsb (Kemdikbud, 2023). 

Sedangkan Poerwadarminta (2006 : 1344) mengatakan bahwa upaya 

merupakan usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud; akal; 

ikhtiar; daya upaya. Upaya memiliki makna bahwa segala sesuatu yang 

bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya 

guna dan berhasil agar sesuai dengan maksud, tujuan, fungsi serta 

manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan. Upaya sangat berkaitan erat 

dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 

tersebut agar berhasil sehingga digunakanlah suatu cara, metode dan alat 

penunjang yang lain (Poerwadaminta, 2006). 

menyuruh melakukan sesuatu hal. Pemerintah merupakan kekuasaan 

suatu negara atau badan tertinggi yang memerintah suatu negara. Kata 

Pemerintah menunjukkan upaya atau perbuatan para pemimpin dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan kekuasaan yang 
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dimilikinya. Menurut Samuel Edward Finer dalam bukunya yang 

berjudul Comparative Government, mengatakan bahwa istilah 

Government sedikitnya memiliki empat arti yang menunjukkan; 

pertama, kegiatan/proses memerintah yaitu melakukan pengawasan, 

kedua, berbagai macam hal masalah negara dalam mana kegiatan/proses 

diatas dijumpai, ketiga, orang-orang (Para Pejabat) yang memiliki beban 

tugas untuk memerintah, keempat, cara metode atau sistem yang mana 

masyarakat tertentu akan diperintah (Universitas Pattimura, 2013). 

Upaya pemerintah mengacu pada usaha, dan ikhtiar pemerintah 

selaku pengambil kebijakan dalam skala negara untuk mencapai tujuan, 

mencegah berbagai potensi masalah, mencari jalan keluar, dan 

mensukseskan tujuan. Pada konteks penelitian ini, upaya pemerintah 

ialah merujuk pada bagaimana usaha sadar pemerintah Indonesia selaku 

otoritas tertinggi dalam mensukseskan ekspor dan perdagangan garmen, 

mulai dari pengambilan kebijakan, mencegah potensi masalah, 

mendukung ekspor garmen, melakukan pelatihan terhadap pedagang 

hingga mencarikan solusi yang terbaik terkait perdagangan dan ekspor 

garmen. 

 

b. Ekspor  

Ekspor merupakan sebuah kegiatan perdagangan berupa barang dan 

jasa dari wilayah pabean dalam negeri ke wilayah pabean luar negeri 

sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam artian singkatnya, ekspor adalah 

arus pengiriman barang dan jasa dari dalam ke luar negeri. Ekspor baru 

dapat dilakukan apabila suatu negara memiliki hubungan dagang 

dengan negara lain (Feryanto, Mengenal Ekspor dan Impor, 2008). 

Kegiatan perdagangan internasional sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu, namun perdagangan internasional pada waktu itu terbatas pada 

kebutuhan produk yang tidak dapat diproduksi oleh dalam negeri. 

Sehingga seiring berjalannya waktu, perdagangan internasional 

mengalami perkembangan serta kemajuan, perdagangan internasional 
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dahulu kala hanya berbatas pada pemenuhan produk yang tidak dapat 

diproduksi dalam negeri, sedangkan perdagangan internasional 

sekarang sudah mengarah pada keunggulan produk dengan 

mempertimbangan keunggulan dari segi kualitas, harga, penghematan 

biaya, dan lain sebagainya. Dengan demikian, kegiatan ekspor yang 

dilakukan oleh perorangan ataupun pengusaha dapat memberikan 

keuntungan dan manfaat bagi negara yaitu berupa devisa yang dapat 

bermanfaat bagi sumber dana pembangunan negara. Semakin banyak 

terjadinya kegiatan ekspor maka semakin besar pula negara 

mendapatkan devisa (A, 2019).  

Perdagangan ekspor dan impor yang telah mengalami kemajuan 

perkembangan yang pesat diiringi dengan sistem komunikasi serta jasa 

perbankan yang modern membuat arus pengiriman barang serta 

pembayaran berjalan lancar, menjadikan kegiatan perdagangan 

internasional berkembang seakan-akan tidak ada batasan hambatan 

yang terjadi. Sehingga setiap negara dapat memperjualbelikan 

komoditas unggulan masing-masing di pasar internasional. 

Indonesia sendiri merupakan salah satu Negara yang memiliki 

sumber daya manusia dan sumber daya alam yang berlimpah. Sumber 

daya tersebut dapat digunakan untuk dikelola serta dikembangkan agar 

dapat meningkatkan kegiatan ekspor dan dapat bersaing dengan Negara 

lain. Adapun komoditas ekspor Indonesia yang menjadi unggulan 

sangat beragam. Singkatnya, komoditas tersebut dibagi dua, yaitu 

ekspor migas dan ekspor nonmigas. Sektor nonmigas lah yang dapat 

dikelola serta dikembangkan agar dapat meningkatkan penerimaan 

ekspor, salah satunya dari bidang industri. Hasil industri Indonesia 

sudah banyak di jual di pasar internasional, masyarakat luar negeri 

banyak yang mengagumi hasil industri dan karya dari Indonesia, mulai 

dari batik, sepatu, pakaian jadi, serat tiruan dan lain sebagainya. 

walaupun kegiatan ekspor tidak menjamin semua kebutuhan masyarakat 

Indonesia sudah terpenuhi, tetapi sebagai Negara berkembang, Negara 
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Indonesia masih membutuhkan teknologi, mesin, bahan baku, bahkan 

tenaga ahli dalam menunjang proses pembangunan (Feryanto, 2008). 

c. Ekspor Garmen 

Pengertian ekspor menurut Amir M.S., merupakan upaya 

melakukan kegiatan penjualan komoditas yang dimiliki kepada Negara 

asing sesuai ketentuan Pemerintah dengan mengharapkan pembayaran 

dalam valuta asing (Amir, 2007). 

Sedangkan garmen merupakan industri padat karya yang sebagian 

besar proses produksinya dikerjakan oleh tenaga manusia yang terampil 

dan ahli dalam menghasilkan produk yang berkualitas (Menteri 

Ketenagakerjaan RI, 2020). Sehingga ekspor garmen merupakan 

kegiatan mengirimkan barang atau jasa yang berada di dalam negeri ke 

luar negeri berupa garmen, yakni salah satu industri yang bergerak pada 

bidang pembuatan pakaian jadi dan perlengkapan pakaian secara masal, 

meliputi pakaian yang berbahan tekstil untuk wanita, laki-laki, anak-

anak serta bayi, dimana bahan bakunya ialah kain tenun atau kain 

rajutan, yang menghasilkan produk antara lain berupa kemeja (shirts), 

blus (blouses), rok (skirts), kaus (t-shirts, polo shirt, sport swear), 

pakaian dalam (underwear) dan lain-lain (Widihastuti, Merchandising 

di Industri Garmen, 2017). 

d. ACFTA 

Kementerian Perindustrian meyakini bahwa ACFTA akan menjadi 

salah satu faktor utama dari banjirnya produk impor khususnya yang 

berasal Tiongkok, menurutnya hal ini disebabkan karena kurangnya 

pemahaman dari banyak pihak dalam mempelajari dampak buruk dari 

implementasi atas kerjasama ACFTA ini. Sedangkan menurut seorang 

ekonom Universitas Atmajaya, A Prasetyantoko, beliau 

mengungkapkan bahwa lemahnya daya saing Indonesia dalam 

menghadapi ACFTA akan memperbesar risiko menuju 

deindustrialisasi, hal ini didukung dengan tidak adanya upaya maksimal 
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dalam menekan produksi dalam negeri. Beliau juga mengatakan, 

sebagai Negara yang kaya akan sumber daya, industri dalam negeri 

masih belum efisien. Meskipun jumlah penduduk yang banyak, namun 

tidak diimbangi dengan produktivitas yang masih rendah. Sehingga 

memunculkan sebuah paradoks yaitu ukuran ekonomi yang besar tetapi 

memiliki jiwa kompetisi yang rendah (Harian Ekonomi Neraca, 2023). 

Adapun Asean-China Free Trade Area (ACFTA) merupakan salah 

satu bentuk integrasi perdagangan bebas Asean dan Tiongkok, yang 

memiliki tujuan untuk menghilangkan serta menghapus hambatan-

hambatan yang sering terjadi apabila melakukan kegiatan perdagangan 

internasional, mulai dari menghilangkan tarif serta menghapuskan 

kendala-kendala dari non-tarif antar negara-negara sesama anggota 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN dan 

Tiongkok (Direktorat Jenderal Perdagangan Internasional, 2019). 

 

 

 

1.9.3. Fokus Penelitian 

Tabel 1.4 Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskriptif 

Upaya 

Pemerintah 

Indonesia  

dalam 

Meningkatka

n Daya Saing 

Ekspor 

Garmen ke 

China 

1. Demand 

Conditions 

Kebutuhan dan 

Keinginan 

Konsumen 

Faktor 

permintaan 

mendorong 

perusahaan 

untuk 

berkembang 

dan berinovasi 

serta 

meningkatkan 

kualitas sesuai 

dengan 
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permintaan 

pelanggan. 

2. Related  and 

Supporting 

Penyedia bahan 

baku serta media 

promosi 

Industri terkait 

dan 

pendukung 

dapat 

bekerjasama 

dengan 

perusahaan 

untuk  

menciptakan 

nilai tambah 

pada produk 

dan menjadi 

lebih 

kompetitif. 

3. Firm Strategy, 

Structure and 

Rivalry 

UMKM dan 

Perusahaan 

swasta 

Strategi dan 

struktur 

perusahaan 

sangat 

bergantung 

pada 

lingkungan 

nasional. 

Persaingan 

domestik 

memaksa 

perusahaan 

untuk menjadi 

kompetitif dan 

lebih inovatif. 
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Karena pada 

akhirnya 

perusahaanlah 

yang akan 

bersaing 

secara 

internasional. 

4. Factor 

Conditions 

SDM, SDA, 

Pengetahuan, 

Modal dan 

Infrastruktur 

Faktor kondisi 

mengacu pada 

SDA, SDM, 

dan modal. 

SDM dapat 

menciptakan 

faktor kondisi 

yang baik 

seperti tenaga 

kerja yang 

terampil serta 

pembangunan 

infrastruktur 

yang baik. 

5. Government 

 

Kementerian 

Perdagangan dan 

Kementerian 

Perindustrian 

Pemerintah 

diharuskan 

untuk dapat 

menekan serta 

mendorong 

perusahaan 

agar dapat 

menampung 

aspirasinya 

serta 
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mendorong ke 

level daya 

saing yang 

lebih tinggi. 

 

1.9.4. Unit Analisis 

  Unit analisis dalam penelitian ini ialah pemerintah Indonesia, 

khususnya Kementerian Perdagangan dan Kementerian Perindustrian yang 

terlibat langsung dalam ekpor garmen di Indonesia. Peneliti menjadikan 

kedua kementerian tersebut sebagai unit analisis utama, dimana peneliti 

mengkaji bagaimana kebijakan, usaha kementerian dalam mensukseskan 

ekspor dan perdagangan garmen, sosialisasi dan edukasi, pencegahan 

potensi masalah, usaha sadar dalam mendukung ekspor garmen, melakukan 

pelatihan terhadap pedagang hingga mencarikan solusi yang terbaik terkait 

perdagangan dan ekspor garmen. 

 

 

1.9.5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan bersifat kualitatif, dimana fungsi data dalam 

penelitian ini sangat dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini, untuk menjawab rumusan masalah pertama terkait bagaimana 

potensi ekspor garmen Indonesia ke Tiongkok, peneliti membutuhkan data 

tentang potensi ekspor, jenis ekspor garmen, persyaratan ekspor garmen, 

Jenis-jenis garmen, produksi (biaya, kualitas, pemasaran), serta daerah 

sentra garmen. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua 

terkait bagaimana upaya pemerintah terhadap ekspor garmen Indonesia ke 

Tiongkok, peneliti membutuhkan data tentang upaya pemerintah, tugas 

pemerintah, tanggung Jawab, kerjasama regional, perdagangan bilateral, 

dan berbagai jenis artikel, jurnal yang berjumlah lebih dari 8 artikel, dan 

sumber pendukung lainnya. 

 



 

26 
 

1.9.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang Peneliti gunakan yaitu menggunakan 

metode dokumentasi sebagai teknik utama dalam pengumpulan data dan 

informasi yang didapatkan melalui buku, artikel jurnal, annual report, 

internet, serta internet. 

 

1.9.7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data pada penelitian ini digunakan sebagai 

pengejawantahan dalam menghindari objektifitas peneliti dan berbagai hal 

negatif lain yang dapat mengurangi keabsahan data penelitian ini. Oleh 

karenanya, peneliti menggunakan lima teknik: 

a. Triangulasi sumber data, dalam hal ini peneliti membandingkan 

berbagai data yang peneliti peroleh baik dari sumber primer ataupun 

sumber sekunder, antara kebijakan, regulasi, dan isi perjanjian 

ACFTA dengan sumber buku, dan juga artikel atau hasil penelitian 

terbaru terkait bagaiamana upaya pemerintah terhadap ekspor 

garmen pada perjanjian ACFTA. 

b. Membuat deskripsi kaya dan padat (rich and thick description), hal 

ini bertujuan agar sumber data dan referensi yang ditampilkan pada 

penelitian ini dapat berimbang dan kaya, hal tersebut tentunya akan 

memperkuat kebsahan data pada penelitian ini. 

c. Klarifikasi bias, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi bias pada 

penelitian ini. Sehingga peneliti akan menampilkan data yang jujur 

dan terbuka terkait upaya pemerintah terhadap ekspor garmen pada 

perjanjian ACFTA. 

d. Memanfaatkan durasi waktu yang lama (prolonged time), hal ini 

agar peneliti dapat lebih leluasa menganalisis data dan meninjau 

ulang hasil penelitian. 

e. Tanya jawab dengan rekan peneliti (peer de-briefing), hal ini 

bertujuan agar peneliti dapat menghasilkan data dan penelitian yang 

benar-benar absah dengan berkonsultasi kepada rekan peneliti, 
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dosen pembimbing, dan senior-senior peneliti terkait topik 

penelitian ini yakni upaya pemerintah terhadap ekspor garmen pada 

perjanjian ACFTA. 

 

1.9.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh Peneliti dalam menganalisa 

data yang sudah terkumpul yaitu: 

a. Deduktif yaitu teori, gagasan yang bersifat umum akan 

menghasilkan kenyataan yang bersifat khusus. Dalam penerapannya 

yang dilakukan dalam pengambilan teori terkait potensi ekspor 

garmen Indonesia-Tiongkok dalam Asean China Free Trade Area 

(ACFTA). Kemudian dari teori serta konsep tersebut dapat ditarik 

pada fenomena-fenomena berdasarkan hasil temuan lapangan atau 

studi dan penelitian terdahulu. Sehingga dapat memberikan 

gambaran sistematis, faktual serta akurat berdasarkan fakta yang 

ada. 

b. Induktif yaitu pengambilan penelitian yang diambil dari pernyataan-

pernyataan atau fakta-fakta khusus yang mengarah pada kesimpulan 

umum. Data dan informasi yang didapat akan dikelola dan dikaji 

untuk mendapatkan maknanya dalam kesimpulan yang bersifat 

umum. Peneliti menggunakan metode ini dalam memaparkan 

tentang bagaimana upaya pemerintah terhadap ekspor garmen 

Indonesia-Tiongkok dalam Asean China Free Trade Area 

(ACFTA), kemudian peneliti melakukan analisa dari penelitian-

penelitian terdahulu untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

umum. 
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